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KEIMANAN MENURUT ISLAM

A. PENGERTIAN IMAN ’
T

Pengertian Iman secara bahasa berasal dari kata L}o ‘ yang artinya “bersetia,
-

Pl
mematuhi” dan kata r° { artinya berada dalam keamanan, tidak mengkhalirkan mara

& PR Y -

o Y - A
bahaya Dari kata itu terambil kata g - Eoiyoa A I dengan arti :

“percaya dengan keyakinan teguh disertai perasaan aman tentram”, Jadi Iman itu adalah

setia dan patuh terhadap apa yang dipercaya.'’

- ’ i
Menurut bahasa Iman berarti “membenarkan dengan hati"(_).L'iJ L :9_,,,- _,\_,.f;_,.j '
< R oo o

Sedang menurut penetapan syara atau hukum Islam yang dimaksud dengan Iman adalah :

=

L LR

“mengucapkan dengan lidah, membenarkan dengan hati, dan mengerjakan dengan

anggota tubuh” "’ i
’ sy r . oy f . i G - o -
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Dalam soal keagamaan secara keseluruhannya, tentu saja pertama-tama harus Iman
kepada Allah.
Sedangkan menurut Louis Ma’luf, arti iman menurut istilah adalah:
‘w\_" - - = J_;‘ﬁ . -y w e - 2 .
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Artinya: Iman ialah pembenaran secara mutlak, melenyapkan kekuluran,
keistimewaannya sesuai dengantabiat (naluri) manusia, dengan naluri
(insting) Ketuhanan itu dapat membenarkan dengan pensikapan

pembenaran yang tetap (kokoh)terhadap segala sesuatu yang diwahyukan
oleh Allah

' Mahmud Suyuthi, Hasanuddin Amin, Agidah akhlak, Sivar Wijaya,Surabaya, 1984 hal.1.
" Humaidi Tatapangarsa, kuliah /igidah Lengkap, Bina limu, Surabaya Tt , hal 42,



Sedang menurut menurut Zainuddin  dalam buku ilmu Tauhid lengkap vang
dimaksud dengan iman adalah kepercayaan dalam hati, meyakini dan membebnarkan
adanya Tuhan dan membenarkan apa-apa yang dibawa oleh nabi Muhammad.

Dalam hadits Rasullah SAW, mencgaskan tentang pengertian iman :
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Artinya © Abu Hurairah r.a. berkata : pada suatu hari ketika Nabi SAW duduk
bersama sahabat tiba-tiba datang seorang bertanya, apakah Iman 7. Jawab
Nabi SAW : Iman adalah percaya kepada Allah dan malaikatnya dan akan
berhadapan kepada Allah, dan pada Nabi utusanNya dan percaya pada hari
bangkit dari kubur.'

Seorang yang beriman (mu’min) adalah orang yang membenarkan dalam hatinya
tentang agama Allah yang disampaikan Nabi Muhammad SAW, serta mempercayainya
dengan sepenuh hati yang selanjutnya apa yang dibenarkan dan dipercayai itu dinyatakan
dalam bentuk ucapan yakni menyatakan ikrar secara lisan sebagai bukti dari kepercayaan
hatinya yang kemudian apa apa yang dipercayai dan diikrarkan itu ditindak lanjutkan
dengan melaksanakan secara fisik terhadap ajaran agama yang dipercayai itu.

Sementara itu menurut sebagian ulama, Iman kepada Allah mencakup tiga hal, yaitu:

1. Membenarkan dengan yakin akan adanya Allah.

2. Membenarkan dengan yakin akan keEsaan Allah (baik dalam perbuatan

menjadikan makhluk seluruhnya maupun dalam menerima ibadat dari segenap

makhluknya) dan,

12 Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, A Lu’ Lu' Wal Marjan, PL.. Bina Ilmu, Surabaya, 1984 hal.4.
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7 Membenarkan dengan yakin bahwa Allah Dbersifat dengan segala sifal
kesempurnaan, dan suci pula dari sifat kekurangan, dan suci pula dari
menyerupai segala yang baharu (alam) "

Sedang Al qur'an mengartikan Iman secara bahasa, seperti dalam surat yusuf ayal

dr. v Lla, sA ML
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Artinya - Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun kami

adalah orang-orang yang benar."

Pada ayat di atas kata Iman diartikan percaya, yaitu kepercayaan Nabi Ya'qub
kepada putra mercka (anak-anaknya) telah berdusta dengan mengatakan bahwa Yusuf
telah dimakan serigala Padahal sebenarnya Yusuf telah mereka masukkankedalam
sebuah gua di tengah-tengah belantara.

Dalam ayat lain yaitu surat Yunus ayat 84

STl BT AT L, AN Ve R
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Artinya - Berkata Musa : “Hai kaumku jika kamu beriman kepada Allah,maka
bertakwalah kepadaNya saja, jika kamu benar-benar orang yang berserah

diri”, "
- -l: =B 1l
Menurut ayat diatas jelas bahwa kata f"u-l' (kamu beriman/percaya) itu sama
& @ oA s e '-’ T -
) . ; 4 \ =) gl S—
dengan arti kata U'-‘L‘"' yang kata kerjanya (L-é atau (LA-" sehingga orang
-

yang bertawakkal kepada Allah SWT, tidak dapat diakui keimanannya maupun

keislamannya.

13 Humaidi Tatapangarsa, op-cit, hal 43.
' Departemen Agama RI, Al qur'an dan terjemahnya, CV Toha Putra, Semarang, tt, hal 350.

' Departemen Agama RI, op-cil. hal. 319
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Pengertian Iman menurut syariat dalam hal ini sejalan dengan pengertian Iman
menurut lughoh, sebab memang seorang yang beriman denganbenar itu pasti juga
seorang muslim yang benar. Pengertian Iman dan Islam saling mengisi dan ada
kesaannya, perbedaannya kalau Iman itu amal yang paling utama, sedangkan Islam
adalah menyerah, baik dalam hati maupun dengan lisan dan panca indra. Dan diantara
semua arti Islam itu yang paling utama ialah penyerahan hati, yang disebut percaya atau
Iman '®

Sebagaimana terdapat dalam firman Allah dalam surat An Nisa™ 136

S sy S, AW TES I @
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, percayalah kalian kepada Allah dan
Rasul Nya dan kepada kitab yang diturunkan kepada Rasul Nya dan kitab
yang diturunkan Nya sebelum itu. Barang siapa yang ingkar kepada Allah,

malaikatNya, kitabnya,dan Rasulnya serta hari kemudian, maka sungguh
ia telah sesat sejauh-jauhnya kesesatannya i

Dengan pengertian yang lebih lengkap, beriman kepada Allah pada hakekatnya tidak
cukup hanya sekedar dalam mulut dan dalam hati saja, tetapi harus juga di buktikan
dengan perbuatan sehari-hari, karena orang yang beriman lentu hidup dan mati sesuai
dengan ajaran-ajaranNya yang diperintahkan oleh Allah akan diamalkan, dan

laranganNya akan dijahui, karena Iman tidak sekedar teori, tetapi teori dan pralc'tek."

16 Mahmud Sujuthi, Hasanuddin Amin, op-cit, hal. 5.
" Departemen Agama RI, op-cit, hal 145

¥ Humaidi Tatapangarsa, op-cit, hal. 44.
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Iman yang berarti percaya, dan Islam yang berarti menyerah dengan segalah senang
hati dan rela, dengan disertai pengetahuan yaitu ilmu-ilmu agama, dengan pengalaman
akal Dengan akal dan ilmu-ilmu agama, maka perjalanan hidup akan memperoleh
banyak ilmu pengetahuan dan bertambah tinggi pulalah martabat Iman dan Islam
seseorang. Maka Iman dan Islam tidak hanya ikut-ikutan atau keturunan dari nenek
moyang kita yang lIslam, belumlah sempurna Iman seseorang, walaupun sangat kuat,
Teguh mercka memegang segala aturan pokok-pokok agama, kalau tidak didasani ilmu
agama akan mudah lepas Imannya, karena pertahanannya tidak dari dasar lubuk hatinya
serta kesabaran hati mereka sendiri, yang didasari pengetahuan dan akal.

Iman seseorang dikatakan semprna apabila ia mengamalkan semua yang dilmaninya.
Pengalaman agama secara lisan dan badaniah mutlak diperlukan sebagai perwujudan dari
Iman seseorang. Jika seseorang hatinya mengakui dan mempercayai kebenaran agama
Allah, maka ia harus percayadan mengakui kebenaran permintaan dan larangan Nya serta
mengamalkannya. Karena Iman bukanlah pengalaman tanpa dasar kepercayaan,
melainkan kedua-duanya.

Maka yang terpenting yaitu menyerahkan diri dengan segala senang hati dan
kesadaran, percaya dengan keinsyafan, dengan ilmu agama dan pengetahuan akalnya'”

Dalam agama Islam ada kepercayaan-kepercayaan yang harus diimani oleh
pemeluknya dengan keyakinan dan kesadaran, yang dapat mendorong dirinya untuk
berbuat baik dan menjauhi larangan Tuhan Dimana orang yang beriman disebut
“mu’min”) sebagaimana orang Islam disebut dengan “muslim”. Sebaliknya orang yang
menyekutukan Tuhan disebut “musyrik”, sedangkan orang yang mulutnya menyatakan

iman padahal hatinya tidak, maka orang tersebut disebut dengan “munafik”. Adapun
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orang Isiam yang suka melanggar syara’disebut “fasiq”. Dan orang yang ingkar terhadap

Tuhan disebut “kafir™. 0

Keadaan orang munafik diterangkan dalam Al Qur’an:
T A | . L o R :a‘f"[;f..-.-' ;. -
O reade LGSyl b USG50 O

Artinya: Dan setengah dari pada manusia aada yang berkala kami beriman kepada
Allah dan hari akhir, padahal mereka itu bukanlah orang-orang yang

beriman (Al Bagarah = 8) "'

Sifat orang fasiq disebut dalam Al Qur’an:
- i R ATyt e L A e {.'_":':;
B0 7500 S e L e Sl o ©@
Ser LpTar e om—a "H:"'f" R T
Gd_bﬁzlrl. "l_:,}i | LEJY..L;,U_}—;’-—-U__ __g,__L.-dﬂ,,:ﬂf_‘.
Artinya: Orang-orang yang merusak janji Allah sesudah dilewatkannya janji itu, dan

memutus apa yang diperintahkan oleh Allah supaya disambung, dan mereka
berbuat kerusakan di bumi, orang-orang itu orang-orang yang rugi. (Al

bagarah ; 27)*

Jadi setengah dari sifat-sifat fasig, tidak menepati janji kepada Allah, suka

memutuskan tali silaturrahmi dan berbuat kerusakan (melanggar laarangan Allah),

seorang muslim yang bukan dari Islam disebut dengan “murtad:..

'Y Hamka, Pelajaran Agama Islam , Bulan Bintang, Jakarta, 1956, hal.9.
* Zainuddin, op-cit , hal 68.

* Departemen Agama RI, op-cit .hal.9.

* bid hal 13,
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B. POKOK-POKOK KEIMANAN DALAM ISLAM

Iman adalah membenarkan secara sungguh-sungguh segala sesuatu yang diketahui
sebagai berita yang dibawa oleh nabi SAW. Dari sisi sisi Allah Swt. Juga dapat dikatakan
sebagai membenarkan dengan hati, pengakuan dengan ucapan dan mengamalkan dengan
anggota tubuh.

Adapun macam-macam kepercayaan dalam Islam yang pokok (pokok kepercayaan)
ada enam macam,

1. Beriman atau percaya kepada Allah.

2. Beriman atau percaya kepada Malaikat-malaikat Allah.

3. Beriman atau percaya kepada kitab-kitab Allah.

4. Beriman atau percaya kepada Rasul-Rasul Allah

5. Beriman atau percaya kepada hari Akhir

6. Beriman atau percaya kepada Qodha’ dan Qadhar atau takdir Allah.™

Enam pokok kepercayaan itu akan diterangkan satu persatu. Dan kita mengetahui

pokok-pokok kepercayaan dalam Islam itu ada enam berdasarkan hadits Nabi .

N e S
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Artinya: Bersumber dari Yahya bin Ya’man ‘Beritahukanlah kepadaku tentang iman,
Rasullah SAW bersabda, hendaknya engkau beriman kepada Allah, kepada
para malaikatNya, kitab-kitabNya, para utusanNya,dan hari akhir, serta
beriman kepada baiknya takdir dan buruknya takdir.**

2 Humaidi Tatapangarsa, op-cit, hal.12.
M Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shakhih Muslim,CV. Asy Syifa’, Semarang, 1992 hal.1.



1. Beriman kepada Allah

Yang dimaksud dengan Iman kepada Allah adalah membenarkan adanya Allah Swt.
Dengan cara meyakini dan mengetahui bahwa Allah wajib adaNya karena zatNya sendiri
(wajib Al Wujud Ii Dzatihi) Tunggal dan Esa, Raja yang Maha Kuasa, Yang hidup dan
Berdiri sendiri, Yang Qodim dan Azali untuk selamanya.®’

Beriman kepada Allah adalah mengakui bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan
yang harus disembah dan satu-satunya Tuhan yang berkuasa atas alam semesta, yang
menciptakan dan mengatur segala apa yang ada di langit dan yang ada di bumi,
mengetahui segala apa yang ada di alam ghaib dan di alam nyata, dan tidak satupun yang
lepas dari pengawasanNya.

Sifat wajib bagi Allah yang wajib diketahui antara lain:

a) Ada ( Al Wujud)

Allah Maha Ada, mustahil Allah tidak ada (Al “adam). Sebab jika tidak ada
bagaimana Dia tidak memerlukan zat lain, sedang Dia sendiri tidak ada. Menurut
dalil aqli, adanya Allah bisa dibuktikan dengan adanya alam ini ada tanpa ada yang
menciptakan, dan yang kuasa menciptakan tidak lain hanyalah Allah Yang Maha
Esa. Menurut dalil nagli (Al qur'an dan Sunnah) sudah banyak seperti yang terdapat

dalam surat As Sajadah ayat 4 .
2pernie 22X Re AN LT . 21
Loples ol o g el 3o LG

Artinya: Allah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya. ...

2 Adib Bisri Musthofa, Tarjamah Shahhih Muslim,CV. Asy Syifa’, Semarang 1992 hal. 1.
* ¥ Perinadi, Iman dan Takwa Menurut Al qur ‘an, Rincka Cipta, Jakarta, 1995, hal 113,

* 7ainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, Rineka Cipta, Jakarta, 1996, hal. 77
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b) Dahulu (Al Qidam)
Allah Maha dahulu, tanpa ada yang ada yang mendahului, Menurut dalil aqgli ,
terbukti dengan ada segala makhluk yang baru. Adapun dalil naqgli seperti dalam

firman Allah:
v = F _;.’f

.ﬁ'"-\'/_’:"'/!
O et démy shs bl Ay 53 3318 ©
Artinya © Dia lah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang
Bathin. . ....Qs Al Hadud: 34
¢) Kekal (Al Baga’)
Maha Kekal, Allah bersifat kekal yang kekekalanNya tiada berakhir, yang

demikian ini karena Allah itu bukan jisim yang bisa mengalami rusak dan mati,

dan bukan tersusun dari materi. Dalam firmanNya

“ A= L,

Lxy Waans
Artinya : Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah...... {QS. Al Qashas 38).*
d) Berbeda dengan makhluk lain (Al mukhaalafatu lil hawaadist)
Allah berbeda dengan makhluk apapun. Mustahil Allah sama dengan
makhluk. Dalam firmanNya :

Jh- Lju_.ij

Artinya :....Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia.. ,,(QS.Asy Syura :11)

¢) Ada dengan sendirinya (Al Qiyaamu bi Nafsihi)

¥ Departemen Agama RI, op-cit hal 78
* Ihid hal.79.
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Allah bersifat berdiri sendiri, yang arrtinya berdiri pada zatNYa seadiri. Allzh
sebagai yang awal dari segala yang ada dan yang menciptakan, maka tidak mungkin

membutuhkan bantuan kepada yang lain.

f) Maha Esa/ Tunggal (Al wahdaniyah)
Allah itu Esa, Mustahil Allah itu jamak. Allah adalah Esa dalam segala sifat,

dzat dan af"alnya, tidak ada kegandaan bagiNya dan tidak terdiri dari himpunan
LD 2T e e WA G
HEAALI AT ¥ Gl

Artinya. katakanlah, Allah adalah pencipta sesuatu dan Dialah Tuhan Yang Maha

Esa lagi Maha Perkasa. (Ar Ra'ad - 16 )"
g) Maha Kuasa (Al Qudrah)

Allah itu berkuasa, mustahil Allah itu lemah. Dalam firman Allah :

"’-'"EJ, "'"-"'1-{'.
2R el )
Artinya ... Sesungguhnya Allah berrkuasa atas segala sesuatu.( Al Baqarah 20).%°

h) Maha Berkehendak (Al Iradah)

Allah Itu berkehendak bebas dan mustahil Allah itu terpaksa. Setiap Allah
menciptakan sesuatu sudah tentu ada kehendak dan kemauan untuk menciptanya,
tidak mungkin Allah menciptakan dengan tidak sengaja.

i) Maha Mengetahui ( Al Ilmu)

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang ada di alam ghaib maupun di

alam nyata.

i) Maha Hidup (Al Hayat)

= Departemen Agama R1, op-cit, hal 371.
* Ibid hal. 11
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Sifat Allah Maha Ada, Maha Mengetahui, Maha Kuasa, dan scbagainya jelas
menunjukkan Bahwa Allah itu hidup.

f_}@ f\ﬁ‘)"‘-ﬁ.‘ﬂ\}a&‘

Artinya : Tidak ada Tuhan melainkan Dia Yang Hidup Kﬁkal Lagi terrus-menerus
mengurus (makhlukNya). .. (QS. Al Baqarah 255)"

k) Maha Mendengar (Al Sam’u)

Allah itu mendengar segala sesuatu baik yang lahir maupun yang bathin, dan
sangat mustahil bahwa Allah itu tidak mendengar sesuatu.
I) Maha Melihat (Al Bashar)

Allah itu melihat segala apa yang terjadi atas semua ciptaanNya dan mustahil
bahwa Allah itu Tidak bisa melihat.
m) Allah itu Maha Berkata (Al Kalam)

Allah itu berfirman, dan mustahil Allah itu bisu, karena kalau bisu tidak ada
wahyu yang diterima oleh para Nabi.
n) KeadaanNya Maha Kuasa (Kaunuhu Qadiran)

Artinya Allah itu Maha Kuasa bukan lemah, dan Allah sebagai Tuhan tidak
mungkin mempunyai kelemahan.
o) Maha Kehendak (Murudan)

Allah itu Maha berkehendak, tidak mungkin Allah itu terpaksa atau dipaksa oleh
pihak lain.
p) Maha Hidup (Hayyan)

Allah itu Maha Hidup, dan mustahil Allah sungguh-sungguh mati.

q) Allah Maha Mendengar (Sami’an)

¥ Departemen Agama RI,op-cit hal 63
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Allah Maha Mendengar dan Mustahil Allah itu tuli.

T R IR
Al ol 32

Artinya: . Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.( Asy Syura :11)*

r) KeadaanNya Maha Melihat (Bashiran)

Allah itu Maha Melihat, dan mustahil Allah itu buta.

§) Maha Berbicara (Mutakalliman)

Mustahil Allah itu bisu, karena Allah Maha Suci dari sifat kekurangan atau cacat.

Sedangkan sifat-sifat wajib bagi Allah tersebut, dapat diklasifikasikan menjadi

empat, vaitu:

a)

b)

c)

Sifat Nafsiyah, yaitu sifat yang berhubungan dengan zat Allah Swt. Adapun yang
tergolong dalam kelompok ini adalah sifat Wujud.

Sifat Salbiyah, yaitu sifat Allah yang menolak sifat-sifat yang tidak serasi atau
tidak layak bagi Allah, yaitu meliputi:

1) Qidam menolak Huduts

2) Baga’ menolak Fana

3) Mukhaalafatulilhawaditsi menolak Mumaatsalatulilhawaditsi

4) Qiyamuhubinafsihi menolak ihtiyaahu ilaa qhairihi

5) Wahdaniyat menolak Atta’addudu.

Sifat Ma’ani, yaitu sifat-sifat wajib bagi Allah yang dapat digambarkan oleh akal
pikiran manusia, serta dapat meyakinkan orang lain lantaran kebenarannya dapat
dibuktikan oleh pancaran indria. Yang dimaksud golongan ini adalah:

1) Qadrat

* Departemen Agama RI, opit, hal. 784,
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2) Iradat

3) llmu
4) Hayat

5) Sama’
6) Bashar

7) Kalam

d) Sifat Ma'nawiyah, yaitu sifat yang berhubungan dengan sifat ma’ni, atau

kelanjutan dari sifat tujuh di atas:
1} Kaumuhu Qadiran

2) Kaumuhu Muridan

3) Kaumuhu ‘Aliman

4) Kaumuhu Hayyan

5) Kaumuhu Sami’an

6) Kaumuhu Bashiran

7) Kaumuhu Mutakalliman.*

2. Beriman kepada Malaikal Allah

Yang dimaksud dengan Iman kepada para malaikat adalah meyakini bahwa para malaikat
adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan. Malaikat adalah makhluk halus yang
bersifat cahaya, yang dapat menampakkan diri dengan berbagai bentuk yang berbeda-

beda juga tidak dapat diberi sifat laki-laki atau perempuan.**

* Zainuddin, op-cit,hal.89.
* K.Permadi ,op-cit, hal. 115
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Jumlah malaikat secara pasti tidak dapat diketahui oleh seluruh manusia atau makhluk
Allah. Yang demikian disebabkan oleh sangat banyak jumlanya, dan telah Allah nyatakan
dalam sebuah firmanNya bahwa para malaikat tersebut adalah bagai tentara-tentara
Allah >

A5 AN
o

Artinya - ...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendin.(Al
Muddatstsir - 31 )

Tugas dan pekerjaan malaikat berbeda-beda. Dan hanya 10 malaikat yang wajib kita

ketahui. Adapun malaikat yang wajib diketahui oleh setiap pribadi muslim adalah:

a) Jibril - Dialah yang menjabat kepala atau pemimpin malaikat. Ia mempunyal
tugas yang mulia dari Allah, yakni menyampaikan wahyu kepada Rasul
dan Nabi.

b) Mikail : Tugasnya mengatur kesejahteraan umat, misalnya mengantarkan hujan,
angin, rizki kepada seluruh makhluk.

¢) Izrail  : Bertugas mencabut rub/nyawa semua jenis makhluk, baik manusia, jin,
setan, iblis dan malaikat sendiri apabila tiba saatnya.

d) Munkar : Bertugas memeriksa tahap awal perbuatan manusia setelah mati dan
menanyai manusia setelah mati di alam kubur,

e) Nakir : Mempunyai tugas yang sama dengan Munkar.

f) Ragib : Mencatat semua kebaikan dan keburukan maanusia (amal baik dan amal

buruk).

¥ Abdurrahman Habanakah, op-cit, hal. 199.
* Departemen Agama Rl, op-cit, hal 994.
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g) Atib : Mempunyai tugas yang sama dengan Raqib.

h) Israfil  : Bertugas meniup sangkakala (terompet/shur) pada hari giamat dan hari
kebangkitan dipadang masyar

i) Ridwan : Bertugas menjaga surga.

j) Malik - Bertugas menjaga neraka jahannam, *’

Dengan beriman kepada malaikat Allah akan menambah Keimanan seseorang
terhadap kekuasaan Allah. Dan siapa yang mengingkari keberadaan malaikat berarti ia
mengingkari kalamullah dan RasulMya.

Malaikat adalah hamba-hamba Allah yang munlia diantara makhluk-makhluk yang
lain, ia dipilih menjadi utusan Allah untuk melaksanakan apa yang dikehendakiNya. Para
malaikat adalah utusan yang tidak pernah durhaka kepada Allah, selalu melaksanakan

perintah-perintahNya tanpa membantah. Seperti pada firmanNya:

u (Y A | -:..»_*-;#,_,_,; "”f,-""f’!";."
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Artinya : Allah memilik utusan-utusan(Nya) dari malaikat dan dari manusia,
sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha melihat (Al Hajj : 75)"

Rt S LA R O A
O R I A R [ty IATE)

*" K.Permadi, op-cit, hal.115.
* Departemen Agama RI, op-cit hal 523.
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Artinya : Mereka Tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkanNya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (At
Tahrim:6)

Dengan dipilihnya malaikat sebagai utusan Allah dari jenis makhluk ghaib
menunjukkan bahwa Allah memiliki kekuasaan yang meliputi segala yang lahir (nampak)
dan segala yang tidak nampak (bathin), kesemuanya itu wajib dipercayai sepenuhnya

oleh segenap umat Islam.

3 Beriman kepada Kitab-Kitab Allah

Yang dimaksud Iman kepada kitab-kitab Allah adalah meyakini bahwa kitab-kitab
tersebut datang dari sisi Allah, yang diturunkan kepada sebagian RasulNYa, dan
bahwasannya kitab-kitabitu merupakan firman Allah yang gadim, dan segala yang
termuat didalam merupakan kebenaran >’

Tujuan Allah menurunkan kitab-kitab itu agar digunakan sebagai pedoman hidup
bagi seluruh manusia menuju jalan hidup yang benar dan diridhoi oleh Allah Swit. Atau
berfungsi sebagai penuntun menuju kebahagiaan dan keselamatan dunia akhirat.

Kitab-kitab yang diturunkan Allah berjumlah 104 kitab.

a) 60 shahifah kepada Nabi Syits as.

b) 30 shahifah kepada Nabi Ibrahim as.

¢) 10 shahifah kepada Nabi Musa as (sebelum menerima Taurat), dimana 10

shahifah itu terkenal dengan 10 wasiat Allah.

d) 1 buah kitab diturunkan kepada Nabi Musa as, yaitu kitab Taurat.

¥ K.Permadi,op-cit, hal. 115.
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¢) 1 buah kitab yang diturunkan kepada Nabi Daud yang disebut dengan kitab
Zabur.

f) 1 buah kitab yang diterimaa Nabi Isa Al Masih yang disebut dengan Injil.

g) 1 buah kitab Al Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.

o
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Artinya © “dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Qur’an) yang telah diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan subelummu serta mereka
vakin akan adanya (kehidupan) akhirat. (Al baqarah :4)"

4. Beriman Kepada Rasul Allah

Beriman kepada Rasul Allah berarti mempercayai bahwa Allah telah memilih
diantara manusia menjadi utusan-utusanNya dengan tugas risalah kepada manusia
sebagai hamba-hamba Allah Swt, untuk memimpin manusia kejalan yang lurus dan untuk
keselamatan dunia dan akhirat.*'

Para Rasul adalah orang-orang yang jujur (tidak pernah berdusta) dal;am semua yang
mereka beritakan dari Allah, terbebas dari cacatcacat dan kurang, terlindungi dari dosa-
dosa besar maupun kecil, baik sebelum diangkat sebagai Nabi maupun sesudahnya.
Kesalahan-kesalahan yang terbayangkan pada diri mereka, semata-mata terjadi karena

khilaf dan lupa.

* Departemen Agama RI, op-cit, hal 9.
! Nasrudin Razak, Dienul Islam, PT Alma’adif, Bandung. tt hai. 140,
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Jumlah Nabi dan Rasul Allah banyak sekali, dan sebagian dari mereka ada yang
disebut atau diteranckan kepada manusia dan sebagian ada yang tidak diterangkan atau
dikisahkan sehingga tidak diketahui pihak lain kecuali dia sendiri dan Allah yang

memilihnya

Lo~ '.J":‘:#'{_r/'-" & ow .-v-'f_.-;",a e
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Artinya @ Dan sesungguhnya telah kami utus beberapa orang Rasul diantara kamu,

diantaranya mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu. Dan diantara mereka

ada yane tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang Rasul
membawa suatu mu’jizat melainkan dengan seizzin Allah. (Al Mu’min 78)"

Diantara manusia pilihan allah ada yang diangkat menjadi Nabi, yaitu orang yang
menerima wahyu dariNya namun tidak diperintahkan untuk menyampaikan kepada pihak
lain kecuali untuk dirinya sendiri. Sebagian yang dipilih menjadi Nabi sekaligus sebagai
Rasul, yaitu orang yang menerima wahyu dari Allah yang wahyu itu diperintahkan untuk
disampaikan kepada pihak lain dalam suatu daerah, suku bangsa tertentu, hanya Nabi dan
Rasul terakhir yang diperintahkan Allah untuk menyampaikan kepada manusia di seluruh
dunia sejak diutusnya sampai hari kiamat,

Disebutkan bahwa jumlah Nabi-Nabi Allah itu berjumlah 124.000, dan ada yang 313
adalah Rasul, namun yang wajib diketahui ada 25 orang, yaitu Rasul-Rasul yang
namanya tersebut dalam Al Qur’an, antara lain :

a) MNabi Adam as

b) MNabi Idris as.

2 Departemen Agama RI,op-cit,hal, 770,
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h)

J)
k)

)

Nabi Nuh as.
Nabi Hud as.
Nabi Shaaleh as.
Nabi Ibrahim as
Nabi Luth as.
Nabi Isma'il as.
Nabi Ishaq as.
Nabi Ya'kub as.
Nabi Yusuf as.
Nabi Ayyub as.
Nabi Syu’aib as
Nabi Musa as.
Nabi Harun as.
Nabi Daud as.
Nabi Sulaiman as
Nabi Yunus as.
Nabi Zakaria as.
Mabi Yahya as
Nabi Isa as.
Nabi llyas as.
Nabi Ilyasa’ as

Nabi Dzulkifli as.

28
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y) Nabi Muhammad SAW."

Rasul adalah manusia pilihan Tuhan yang diangkat menjadi utusanNya, dengan tugas
menyampaikan wahyu yang berasal dari padaNya kepada manusia. Pangkat yang
demikian sangatlah istimewa, melebihi segala pangkat yang manapun di dunia ini, sebab
dengan pangkat kerasulannya itu, seorang rasul mempunyai fungsi sebagai perantara atau
penghubung antara manusia dengan Tuhan atau antara yang lahir dengan alam ghaib.
Oleh sebab itu, rasul Tuhan adalah manusia istimewa, dengan fitrah, kepribadian dan
mempunyai sifat-sifat yang khas. Dan sifat wajib bagi rasul terdiri dari.

a) Ash-Shiddig, artinya benar atau jujur.

b) Al-Amanah, artinya dapat dipercaya. Maksudnya ialah dapat dipercaya dalam
menyampaikan segalah apa yang diperintahkan oleh Tuhan, persis seperti
aslinya, tanpa ditambah atau dikurangi.

¢) At-Tabligh, artinya menyampaikan. Maksudnya ialah menyampaikan segala
wahyu yang diterima dari Tuhan kepada manusia, sckalipun untuk itu harus
menghadapi berbagai rintangan. Dan justru karena tugas menyampaikan wahyu
inilah seorang rasul disebut rasul.

d) Al-Fathanah, artinya cerdik dan bijaksana.*

5. Beriman Kepada Hari Akhir
Yang dimaksud dengan beriman kepada hari akhir adalah percaya bahwa segala

sesuatu itu telah ditentukan oleh Allah batas akhirnya termasuk kehidupan manusia dan

¥ Zainuddin, op-cit, hal. 116,
* Humaidh tatapangarsa, op-cit hal. 130.
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keberadaan alam dunia. Akhir scmua dari kehidupan dan keberadaan alam duma dan
segala isinya discbut hari kiamat atau hari kemudian.

Dan percaya terhadap adanya hari kiamat berarti pula percaya terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan antara lain tanda-tanda sebelum terjadi seperti kebangkitan dalam
kubur, adanya hisab, mizan, surga, neraka. Dalam Al Qur’an disebutkan:

3 i . 2
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Artinya : Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang tak ada keraguan padanya
dan bahwasannya Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur.(Al Hajj
, .n_ﬁ

Kita juga diwajibkan beriman terhadap segala hal yang terjadi sesudah kematian,
antara lain, pertanyaan dua malaikat kepada mayat di dalam kuburnya, sesudah
dikembalikan ruhnya kedalam jasadnya, yang berkenaan dengan tauhid,agama, dan
kenabian. Juga terdapat nikmat kubur yang diperoleh orang yang taat kepada Allah, dan
siksa yang dialami oleh para pelaku maksiat, dan bahwasanya kenikmatan dan siksa
tersebut diberikan terhadap ruh dan jasad, dan seterusnya bahwasanya manusia ini akan
menjadi debu tetapi melalui penciptaan Allah dia tetap dapat mendengar dan mengetahui.
Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu,

Dengan demikian beriman kepada hari akhir mempunyai hikmah yang sangat tinggi
dalam hidup dan kehidupan manusia. Dan menunjukkan bahwa kehidupan duniawi itu

ada artinya, bukaan hidup sekedar hidup sesudah itu lalu mati dan tidak ada

“ Departemen Agama RI, op-cit hal. 512,
“ K. Permadi, op-cit, hal. 118.
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kelanjutannya. Seluruh amal perbuatan manusia tidak akan sia-sia. Apa yang
dikerjakannya sekarang, merupakan bentuk keinginan dan hidup kedua mendatang,*’
Dalam firman Allah disebutkan:
1*.'-‘:-';‘_'?" Vo f f;.j";-"""*iff_,‘a:.ﬂ,r{
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Artinya : Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, Aku merahasiakan (waktunya) agar
supaya tiap-tiap diri dibalas dengan apa yang ia usahakan (Thaaha : 15"

6. Beriman kepada Qadha’ dan Qadar

Yang dimaksud disini adalah percaya bahwa segalah sesuatu itu telah ditentukan oleh
Allah peraturan yang berkau untuknya sehingga sesuatu itu dapat berjalan sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah padanya.

Oleh sebab itu tidak ada yang suatupun yang baik dan yang buruk, yang bermanfaat
dan yang mudarat, yang berada dalam ketentuan Allah dan penetapan Allah (gqadha’ dan
qadarNya), dari kehendak dan kemauanNya Dengan demikian, apa yang dikehendaki
Allah untuk ada, pasti ada, dan apa vang tidak dikehendakiNya (untuk ada), pasti tidak

ada.¥

Dalam firman Allah :
T e
O rayacil s et @

Artinya - Sesungguhnya segala sesuatu itu kami kami ciptakan dengan qadhar (ketentuan,
takdir). (Al Qamar : 49)

*’ Nasruddin Razzak, op-cit, hal. 163.

“* Departemen Agama RI, op-cit, hal 477.
“ K. Permadi, opcit, hal.119
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Dan hal-hal yang diimani dan diyakini dengan sepenuh hati adalah bahwa milik milik
Allah sendiriNya sifat-sifat: ilmu, iradat yang tidak terbatas, kodrat yang sempurna. Dan
Allah melakukan apa yang dikehendakiNya dan mengetahui apa yang dilakukanNya
itu Dan berdasarkan sifat-sifat inilah berdirinya agidah Qadha’ dan Qadar.™

Sejak zaman azali, ketentuan itu telah ditulis di dalam Lauh Mahfuzh (papan tulis
yang terpelihara). Jadi, semua yang akan terjadi sedang terjadi di dunia ini semuanya
sudah diketahui oleh Allah Swt, jauh sebelum haal itu sendiri terjadi. Hal itu sebagaimana

firman Allah yang berbunyi:
.-_r- T T ;,_..- b a-. . s
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Artinya : Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)
sebelum kami menciptakannya sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah ( al hadiid22).”

Mengenai ayat tersebut, Ibnu Abbas r.a berkata : “sudah dituliskan sebelum terjadinya
musibah itu” *?

Dari keterangan di atas jelaslah, kebahagiaan kekayaan, kemiskinan, pandai, bodoh,
dan sebagainya itu berjalan dengan takdir Allah Swt. Sebagai bukti konkretnya,
seseorang dilahirkan tidak dapat memilih siapa ibu bapaknya, di mana dilahirkan. Jelas,
bahwa manusia itu tidak dapat menentukan sendiri, karena semua itu ada dalam

kekuasaanNya.

0 Muhammad Al Ghazali, agidah muslim,diterjemah Mahyuddin Syaf, Pedoman Ilmu Jaya, Jakarta,
1986, hal. 125.

! Departemen Agamama RI op-cit hal 904.

52 Zainuddin, op-cit hal. 132,



Dalam Al Qur’an disebutkan surat Al an’am :96:

Artinya © ..... itulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, ™

Juga terdapat dalam firman Allah yang terdapat dalam surat : Hud : 6
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Artinya ; Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi melainkan Allah-lah yang
memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (lauh
mahfuzh).**

C. KEDUDUKAN IMAN BAGI AJARAN-AJARAN LAINNYA
Agama itu dapat dibagi kepada dua bidang pokok, yaitu bidang kepercayaan dan
bidang hukum/perundang-undangan. Didalam agama Islam, bidang kepercayaan disebut
dengan aqgidah, dan dalam bidang hukum disebut syari’ah. Dengan demikian agidah boleh
diartikan boleh diartikan kepercayaan Islam, dan syari’ah : hukum/perundang-undangan.
Aqidah meliputi semua persoalan keimanan, yaitu hal-hal yang harus
dipercayai/diyakini oleh muslim dan mukmin. Rukun iman yang terkenal itu, juga

termasuk bidang agidah. Adapun syari’ah, meliputi semua peraturan Allah, yang

%3 Departemen Agama RI, op-cit. hal.203.
** Ibid hal.327.
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mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan manusia (baik muslim
maupun non muslim) dan manusia dengan alam seluruhnya.

Aqidah dan syari’ah masing ~masing menempati kedudukan yang tidak sama di dalam
Islam. Aqidah yang termasuk keimanan (iman)menempati posisi dasar, posisi pokok, dan
syari’ah menempati posisi cabang. Dapat digambarkan, kalau agama itu suatu bangunan
maka iman adalah sebagai pondasinya yang tertanam dalam tanah, sedang syari’ah ialah
gedung-gedung dan semua benda — benda yang didirikan diatas fondasi tersebut.

Sudah barang tentu karena iman adalah fondasi agama, ia harus ada terlebih dahulu
sebelum syari’ah, dan keimanan itu harus dipunyai terlebih dahulu, sebelum orang itu
melaksanakan syari’ah. Oleh karenanya nabi Muhammad SAW didalam melakukan
dakwah Islam, bidang keimanan inilah yang diutamakan atau yang diajarkan terlebih
dahulu. Bidang keimanan tersebut berpokok pangkal pada seruan “tauhid” (ke-Esaan
Tuhan), menjadi tema yang utama dari seruan dakwah yang beliau lakukan dalam periode
dakwah Islam yang pertama, yaitu periode Mekah Karena itu pula wahyu yang turun
selama periode Mekah (yaitu ayat-ayat/surat-surat Makkiyah) yang menjadi tema
utamanya ialah soal-soal keimanan. Ajaran dibidang syari’ah, baru disampaikan nabi
dalam periode dakwah yang terakhir, yaitu periode Madinah.

Menurut Sych Muhammad Syalthut dalam “Al-Islam, aqidah wa Syari’ah” ketika
membicarakan kedudukan aqidah dan syari’ah ini menulis :

“Agidah itu didalam posisinya menurut Islam adalah pokok, yang kemudian diatasnya
dibangun syari’ah. Sedang syari’ah itu sendirri adalah hasil yang dilahirkan oleh agidah
tersebut. Maka dengan demikian tidaklah akan terdapat syari’ah di dalam Islam,

melainkan karena adanya agidah, sebagaimana syari’ah didalam Islam. Maka dengan
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demikian tidaklah akan terdapat syari’ah itu tidak akan berkembang melainkan dibawah
naungan aqidah. Dengan demikian ternyatalah bahwa syari’ah tanpa agidah merupakan
gedung tanpa pondasi ...... i

Dengan demikian iman itu merupakan landasan pokok dalam agama Islam, juga

sebagai pondasi dalam agama . Jadi kedudukan iman dalan ajaran Islam menempati

posisi yang utama sebelum ajaran yang lainnya.

i

* Humaidi Tatapangarsa,op-cit,hal. 36,



